ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlakul
Karimah Peserta Didik di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek™ ini ditulis oleh Dwi
Utami Kartika Putri, NIM 17201163258, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
dibimbing oleh Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil.l.

Kata Kunci: Strategi Guru, Akhlakul Karimah

Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena yang terjadi pada akhlak
peserta didik yang kurang baik di lingkungan sekitar terutama di sekolah. Seperti
berkata buruk, mengejek teman, melanggar tata tertib sekolah, merokok,
membolos, berkelahi, pacaran dan penggunaan handphone pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Di sinilah peran guru terutama Guru Pendidikan
Agama Islam sangatlah penting untuk membina akhlak peserta didik agar
terhindar dari perilaku yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Dalam melakukan
suatu pembinaan akhlak peserta didik, tentunya seorang guru harus memiliki
strategi untuk membina akhlak peserta didik menjadi lebih baik. Penelitian ini
mengambil lokus penelitian di SMK Islam 1 Durenan. Melihat adanya peserta
didik yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan, maka Guru Pendidikan
Agama Islam memiliki strategi yang cukup jitu untuk membina akhlak peserta
didiknya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan strategi guru PAI
dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek. 2) Mendiskripsikan hambatan dalam melaksanakan strategi guru PAI
dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek. 3) Mendiskripsikan implikasi strategi guru PAI dalam membina
akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus, yang bertujuan untuk memaparkan dan
menggambarkan suatu data yang diperoleh di lokasi penelitian. Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
datanya menggunakan teknik reduksi, penyajian/pemaparan data dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: 1) strategi guru PAI
dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek meliputi pendampingan, pengawasan, pembiasaan, teladan serta
hukuman. 2) hambatan dalam melaksanakan strategi guru PAI dalam membina
akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek meliputi
latar belakang siswa yang berbeda-beda, terbatasnya pengawasan dari pihak
sekolah, dan kendala yang muncul pada diri peserta didik tersebut. 3) implikasi
strategi guru PAI dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMK Islam 1
Durenan Trenggalek meliputi adanya hubungan baik antara guru dan peserta



didik, perubahan sikap dan perilaku peserta didik, adanya komunikasi antara guru
dan wali peserta didik.



ABSTRACT

A thesisentitled "The Strategy of Islamic Education Teacher in Fostering
Students™ Morality in the Islamic Vocational School 1 DurenanTrenggalek™ was
written by Dwi Utami Kartika Putri, Registered Student Number 17201163258,
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute of Tulungagung, guided by Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil.l.

Keywords: teacher’s strategy, students’ morality.

This research wasmotivated by a phenomenon that happen to students
morals which is not good in the surrounding environment, especially in schools.
Such asswearing, mocking friends, violating school rules, smoking, playing
truant, fighting, dating and using mobile phones during the learning process. This
is where the role of teachers, especially Islamic religious teachers is very
important to foster students” morals to avoid behavior that is not in accordance
with Islamic law. In doing a moral guidance for students, of course, a teacher
must have a strategy to foster students” morals to be better. This research takes
place in the research locus in Islamic Vocational School 1 Durenan. Seeing the
existence of students who violate the rules that have been set, the Islamic
Religious Education Teacher has a fairly accurate strategy to foster the morals of
the students.

The objectives of this research are: 1) To describe the strategy of Islamic
education teachers in fostering the students™ morality in the Islamic Vocational
School 1 DurenanTrenggalek. 2) To describe the obstaclesfaced bylslamic
education teachers in fostering the students™ morality in the Islamic Vocational
School 1 DurenanTrenggalek. 3) To describe the implication of Islamic education
teachers™ strategy in fostering the students” morality in the Islamic Vocational
School 1 DurenanTrenggalek.

This research was conducted using a qualitative approach with the type
of case study research, which aims to describe and describe a data obtained at the
research location. Data collection methods through observation, interviews and
documentation. Data analysis technique uses data reduction, data presentation and
conclusion drawing. This research uses data validity checking with source
triangulation and method triangulation.

The results of the research showed that: 1) Islamic eduction teacher's
strategy in fostering the students’ morals in Islamic Vocational School 1
DurenanTrenggalek includes mentoring, supervision, habituation, role models and
punishment. 2) obstacles in implementing the Islamic education teacher's strategy
in fostering the morality of the students at Islamic Vocational School 1
DurenanTrenggalek covering students™ different backgrounds, limited supervision
from the school, and the obstacles that arise within students. 3) The implications
of Islamic education teacher strategy in fostering the students™ morality at Islamic
Vocational School 1 Durenan Trenggalek include the forming of good relations
between teachers and students, changes in attitudes and behavior of students, the
existence of communication between teachers and students™ parents.
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